BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Pada bab ini akan dikemukakan simpulan hasil penelitian, implikasi dan
saran-saran yang berhubungan dengan penelitian lanjut maupun upaya
memanfaatkan hasil penelitian ini.

A. Simpulan

Simpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar keterampilan jahit dan sulam siswa dengan strategi
pembelajaran  tipe jigsaw lebih baik dibandingkan dengan strategi
pembelajaran ekspositori. Dalam hal ini siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan strategi pembelajaran tipe jigsaw lebih baik dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran
ekspositori.

2. Hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi lebih
baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif rendah. Dengan demikian siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif tinggi memperoleh hasil belajar keterampilan jahit dan
sulam yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif rendah.

3. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan berpikir

kreatif yang memberikan perbedaan pengaruh terhadap hasil belajar
keterampilan jahit dan sulam, hal ini terbukti dari hasil penelitian yang

menunjukan bahwa bagi kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir
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kreatif tinggi memperoleh nilai lebih baik bagi siswa yang diajar dengan
strategi pembelajaran tipe jigsaw, sedangkan bagi siswa yang memiliki
rendah memperoleh nilai lebih baik bagi siswa yang kemampuan berpikir
kreatif diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori.
B. Implikasi
Hasil yang diporeleh dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar keterampilan jahit dan sulam siswa.
Hal ini memberikan penjelasan dan penegasan bahwa strategi pembelajarn
merupakan salat satu factor yang menjadi perhatian untuk meningkatkan hasil
belajar. Hal ini dapat dimaklumi karena melalui penerapan strategi pebelajaran
yang tepat dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajarn yang
pada gilirannya dapat menggiring keberhasilan dan ketercapaiian tujuan
pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian konsekuensinyan apabila strategi yang
kurang tepat dalam pembelajaran maka tentu akan berakibat berkurangpula
partisipasi aktif siswa dalam pembelajar. Melalui penelitian ini menunjukkan
bahwa secara rata-rata hasil belajar siswa lebih tinggi dengan menggunakan
strategi pembelajarn tipe jigsaw lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar
karena dalam pembelajaran yang menerapkan strategi tipe jigsaw siswa cenderung
aktif untuk merekonstruksi sendiri ilmu yang akan diperolehnya, siswa berupaya
menemukan dan menyelesaikan masalah dala kerangka penapaiian tujuan
pembelajaran.
Hasil penlitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar. Pernyataan tersebut memberikan penjelasan

dan penegasan bahwa kemampuan berpikir kreatif signifikan memberikan
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pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar. Kemampuan berpikir kreatif
ditentukan dari hasil skor hasil tes kemampuan berpikir kreatif. Siswa dengan
kecenderungan kemampuan berpikir kreatif yang berbeda tentunya berimplikasi
dari cara-cara siswatersebut baik dalam belajar maupun dalam memecahkan
masalah-masalah pada mata pelajaranya. Dengan demikian konsekuensinyan guru
memperhatikan karakteristik cara belajar ini, sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan dapat maksimal. Implikasinya bagi guru adalah melakukan
identifikasi dan prediksi memberikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
agar siswa bisa berprestasi. Apabila kemampuan berpikir kreatif siswa dapat
diketahui oleh guru maka akan dapat diterapkan rencana-rencana pembelajaran
dan strategi-strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik
siswa.

Implikasi dari perbedaan karekteristik siswa dari segi kemampuan berpikir
kreatif mengisyaratkan kepada guru dalam memilih strategi pembelajaran harus
mempetimbangkan kemampuan berpikir kreatif yang siswa miliki. Dengan
adanya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran memungkinkan
keterlibatan aktif siswa sehingga dapat meningkatkan kebermaknaan proses
pembelajaran dan efektifitas belajar mandiri untuk mencapai hasil belajar yang
lebih baik. Oleh karna itu strategi pembelajaran yang diterapkan guru efektif atau
tidak tergantung dari karakteristik siswa. Perbedan berprestasi tinggi dan rendah
ini juga berimplikasi kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran. Namun
demikian untuk bisa memberikan motivasi, membangkitkan minat dan motivasi
belajar siswa akan efektif apabila hubungan antara tenaga pengajaran dengan

siswa, siswa dengan siswa tercipta dan terjalin secara kondusif sebelumnya.
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Perbedaan kemampuan berpikir kreatif tinggi dan rendah ini juga berimplikasi
kepada guru di dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Tindakan yangdapat
dilakukan guru dalah dengan menerapkan dan mengarahkan dengan membentuk
kelompok belajar atau kelompok diskusi, memberikan tugas-tugas mandiri dan
sebagainya.

Hasil penelitian menunjukkanterdapat interaksi strategi pembelajaran dan
kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar. Interaksi tersebut terindikasi
dari rata-rata hasil belajar pada kelompok siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif tinggi lebih tinggi diajar dengan strategi pembelajaran tipe jigsaw daripada
yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori. Kemudian rata-rata hasil
belajar pada kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah lebih
baik diajarkan dengan strategi ekspositori dibandingkan dengan strategi
pembelajarn tipe jigsaw. Dengan demikian dapatlah ditarik kesimpualan bahwa
strategi pembelajarn dan kemampuan berpikir kreatif cukup signifikan
mempengaruhi hasil belajar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil
belajar dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan
motivasi belajar yang dimiliki siswa. Dalam hal ini antara guru dan siswa
mempunyai peranan yang sama dan berarti dalammeningkatkan hasil belajar itu
sendiri, sehingga dengan demikian untuk mencapai hasil belajar yang maksimal
maka kedua variable tersebut yaitu strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir
kreatif perlu menjadi perhatian sekaligus. Konsekuensi logis dari interaksi strategi
pembelajaran dan kemampuan berpikir kreatif kepada tenaga pengajar siswa.

Untuk guru, agar dapat memehami dan tentunya melaksanakan dengan baik



123

penerapan strategi pembelajaran tipe jigsaw dalam pembelajaran di kelas karena

melalui penelitian ini terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

Sedangkan untuk siswa agar selalu berupaya meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif dan yang terpenting adalah mendisiplinkan diri untuk komit dan konsisten

dalam belajar.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan keterbatasan penelitian, maka

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Strategi pembelajaran dan karakteristik siswa merupakan suatu komponen
yang dapat menentukan dan mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu
guru sebagai perancangpembelajaran memperhatikan karakteristik siswa
dalam  merancang pembelajaran  sehingga dengan  demikian
gurumenetapkan pilihan strategi pembelajaran yang lebih sesuai untuk
dilaksanakan.

Strategi pembelajaran tipe jigsaw memberikan hasil yang lebih tinggi
dalam mata pelajaran keterampilan dibandingkan dengan strategi
pembelajarn ekspositori. Oleh karena itu, bagi guru disarankan dalam
kegiatan pembelajaran perlu menerapkan strategi pembelajaran tipe

jigsaw.

. Karakteristik siswa yang diteliti dari penelitian ini hanya terbatas kepada

kemampuan berpikir kreatif. Untuk itu kepada peneliti lain disarankan
untuk meneliti karakteristik siswa yang lain misalnya kemandirian, gaya

kognitif, kemampuan awal.
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4. Strategi pembelajarn tipe jigsaw ini hanya diterapkan pada mata pelajara
Keterampilan disarankan untuk peneliti lain dapan meneliti dalam bidang

studi lainnya.
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